BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Bina Insani merupakan salah satu
pesantren yang berfokus pada bidang keagemoan dan pendidikan budi pekerti,
berdiri sejuk 9 Agustus 2006 vang berlokasi di Desa Sombangan, Kapanewon
Sumbersai,_Kabupeen Sléman, Semas ot yang besmukim meneampub
Pendidikan fivrmal di sekolah umum yang mewajibkan surid mengerjakan tugas
sekolah menggunakan intemet (daring). Mengingat akan kebutubian internet yang
smkﬁ_ menmngkat, perlu adanys  uwpaya unfuk mﬂlﬂnkm  Bptimalisasi
perancangan jaringan yang nantinya dikembangkan menjadi penerapan jaringan
berbasis nirkabel agar bisa meningkatkan produktivitas belajar.

W'jnringan yang berbasis nitkabel atau Wirelcss mmpdﬁa'sehuﬂh
penerpan jaringan yang memerlukan adanya standar lnyanan atad Quality of
Cervice {(Jo5). (oS adalah suatu kemampuan dari sebuah layanan untuk menjamin
performance dan selaku parameter guna mengukurw dari sebuah layanan.
Pada provek ?mgdim dalam ili}}pii ini yang akan menjadi parsmeter untuk
mengukur kualitas antara Hﬁ:ddm Mmmﬂm throwghout. QoS juga
merupaka istilah yang umum digunakan untuk menyatakan efek dari kualitas
layanan secara menyelurub dan sudut pandang yvang digunakan pengguna.

Aprianto padn karya ilmishnya dalam kutipan Al menyebutkan, “Internet
dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang mendunia, yaite

guna menghubungkan pemakai komputer dari satu negara ke negara lain di seluruh



dunia, di dalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi mulai dari statis
hingga yang dinamis dan interaktif” [1].

Semenjak sistem Pendidikon menerapkan Kurikulum Merdeka semua
sekolsh menerapkan pembelajoran yang menggunakan perangkat elektronik untuk

menghendaki odanya pemasangan wifi di lingkungan pendok pesaniren. Oleh
karena itu, perlu adanya analisis dan perancangan yang dilakukan sebelum
pemasangan dilakukan guna memsstikan dan mengoptimalkan konektivitas

jaringan.



Dari permasalahan tersebut di atas, penulis berinisiatif untuk melakukan
analisis pemasangan jaringan internet yang dilakukan menggunakan Cisci Packet
tracer untuk kemudian dilakukan pemasangan wifi di lokasi permasalahan yakni di
Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Bina Insani, Sumbersan, Moyudan, Sleman.
Alusan memili aliernatif penyelesaian {ersebut adalah, penulis masih berstatus
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memecahkan masalah jaringan komputer.

Dengan fitur tersebut, Ciseo Packer Tracer menjadi alat vang berguna bagi
siswa, instruktur, dan profesional jaringan . -



Dalam sebuah jaringan, koneksi internet merupakan hal yang sangat krusial,
tanpa adanya koneksi internet semus kegistan daring tidak bisa berjalan. Oleh
karena itu, Cisce Packet Tracer menjadi salah satu alternatif penyelesaan dalam
proses perancangan jaringan yang akan dibuat di Panti Asuhan dan Pondok
Pesantren Bina Insani yang berlokasi di Spmbangan, Sumbersari, Sleman, DIY.

4. Penelitian ini melakukan pengujian Ovality of Servica (QoS) jaringan
nirkabel (Wireless) dengan menggunakan parameter thrroughout, delay,
Jitter dan packei loss.



1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas. tujuan dan penelition ini adalah
untuk menghasilkan sebuah rancangan jaringan menggunakan aplikasi Cisco
Packet Tracer yang bertempat di Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Bina Insani

Pondok Pesantren Bina Insan jika sustu wakiu akan melakukan
instalasi jaringan komputer.

2. Bisa memaksimalkan peran Cisco Packer Tracer sebagai pemantau
terhadap sistem yang diaplikasikan sesuai rancangan.



1.0 Metode Penelltlan

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
melakukan analisis serta perancangan Quality of Service (QoS) jaringan wireless
menggunakan Herarchica! Token Bucker (HTB) pada Panti Asuhan dan Pondok

3. Berapa total waktu yang diberikan untuk melakukan analisis dan
4. Upaya apa yang akan dilakukan untuk pemeliharaan jika jaringan internet
terpasang di Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Bina Insani?



1.0.1.2 Observasl

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi secara langsung untuk
memperoleh informasi yang belom diperoleh saal wawancara. Observasi yang
dilakukan antara lain:

menentukan alternatih penyelesaian yang dapat digunakan.
1.0.2.2 Desaln (Design)

Tahap desain menggunakan data-data yang telsh diperoleh sebelumnya
untuk mengidentifikasi desain struktur jaringan selanjutnya membuat tapologi
jaringan baru dan penambahan metode untuk membuat jaringan tersebul menjadi



stabil dan lebih baik lagi

1,6.2.3 Pelaksanaan (Implementation)
Tahapan pelaksanaan merupakan tahap untuk menerapkan semua hal yang

sudah direncanakan sesuai dengan desain dan analisis sebelumnya. Pada tahapan
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